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ABSTRAK  
Seledri (Apium graveolens L.)  memiliki nilai yang stabil dan kebutuhan seledri selalu mengalami peningkatan, 

sehingga perlu adanya peningkatan inovasi dalam pertumbuhan seledri. Sonic bloom merupakan inovasi yang 

memanfaatkan gelombang suara untuk membuka stomata lebih lebar. Stomata yang terbuka lebar dapat 

meningkatkan laju transpirasi dan penyerapan unsur hara yang diperoleh dari POC kulit apel. Tujuan dari 

penilitian ini untuk mengetahui respon pengaruh pemaparan sonic bloom dan POC kulit apel terhadap 

pertumbuhan seledri. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap faktorial yang terdiri dari dua faktor, 

yaitu sonic bloom dan POC kulit apel. Data dianalisis menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA) dan apabila 

berbeda nyata, di uji lanjut dengan uji beda nyata (BNT) terkecil dengan taraf 5%. Hasil dari penelitian ini, 

menunjukkan pemberian POC kulit apel dan pemaparan sonic bloom berdasarkan uji ANOVA tidak memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan tanaman seledri seperti: tinggi tanaman, jumlah daun, panjang akar, 

luas daun, berat basah dan berat kering serta berbeda nyata terhadap lebar dan jumlah stomata pada bagian abaksial 

daun seledri. Perlakuan terbaik yaitu dengan pemberian POC kulit apel 400 ml/L + sonic bloom yang 

menunjukkan rata-rata tinggi tanaman setinggi 8,5cm, jumlah daun sebanyak 16 helai, lebar daun sebesar 24,4 μm 

dan jumlah stomata daun sebanyak 48.  
    
    Kata kunci: Pupuk Organik Cair, Seledri (Apium graveolens L.), Sonic Bloom  

ABSTRACT  
Celery (Apium graveolens L.) has a stable value and the need for celery always increases, so there needs to be 

increased innovation in celery growth. Sonic bloom is an innovation that utilizes sound waves to open stomata 

wider. Stomata that are wide open can increase the rate of transpiration and absorption of nutrients obtained from 

Apple Skin Liquid Organic Fertilizer. The purpose of this study was to determine the effect of sonic bloom and 

Apple Skin Liquid Organic Fertilizer on celery growth. This study used a factorial complete randomized design 

consisting of two factors, namely sonic bloom and Apple Skin Liquid Organic Fertilizer. ata were analyzed using 

analysis of variance (ANOVA) and if significantly different, tested further with the least significant difference test 

(LSD) at a level of 5%.  The results of this research show that giving Apple Skin Liquid Organic Fertilizer and 

exposure to sonic bloom based on the ANOVA test did not have a significant effect on the growth of celery plants, 

such as: plant height, number of leaves, root length, leaf area, wet weight and dry weight and significantly different 

to the width and number of stomata on the abaxial part of celery leaves. The best treatment is by giving Apple 

Skin Liquid Organic Fertilizer 400 ml/L + sonic bloom which shows an average plant height of 8.5 cm, number 

of leaves of 16, leaf width was 24.4 μm and number of leaf stomata was 48.  
  

Keywords: Apple Skin Liquid Organic Fertilizer, celery (Apium graveolens L.), sonic bloom  
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Pendahuluan   
 Seledri merupakan sayuran yang memiliki nilai jual yang stabil dan prospek yang cerah. Seledri 

merupakan tanaman yang cocok tumbuh di daerah subtropis dan dapat tumbuh pada dataran rendah 

maupun tinggi dan optimal tumbuh pada ketinggian 1.000 – 1.200meter di atas permukaan air laut [1]. 

Selendri (Apium graveolens L.) merupakan salah satu sayuran yang memiliki banyak manfaat, seperti 

sebagai sayuran pelengkap pada makanan dan memiliki khasiat obat, salah satunya sebagai obat 

hipertensi. Saputra [2] menjelaskan bahwa, seledri mengandung senyawa flavonoid, saponin, 1% tanin, 

apigenin, fitosterol, kolin, lipase, pthalides, asparagine, vitamin (A, B dan C), apin, minyak penguap 

dan alkaloid.   
Kebutuhan zseledri zselalu zmengalami zpeningkatan zdari zwaktu zke zwaktu zbaik zuntuk zwilayah 

zdomestik zmaupun znon-domestik. Untuk zmemenuhi zkebutuhan zseledri zyang zterus zmengalami 

zpeningkatan, zmaka zperlu zadanya zevaluasi zupaya zpeningkatan zproduktivitas zsalah zsatunya zdengan 

zadanya zpemupukan zyang zsesuai. Selain zitu, zguna zmeningkatkan zproduktivitas zseledri zdiperlukan 

zteknologi zbaru zyaitu zdengan zpemaparan zsonic zbloom.  
Sonic zbloom zmerupakan zteknologi zinovasi zyang zmemanfaatkan zgelombang zbunyi zuntuk 

zpertumbuhan ztanaman zyang zdikenalkan zoleh zDan zCarlson z[3]. Dari ztingginya zfrekeuensi zbunyi 

zyang zdihasilkan zmaka zakan zmenimbulkan zgetaran zpada zpartikel-partikel zyang zdilaluinya zdan ztidak 

zmerusak zlingkungan zsekitar. Dengan zadanya zgetaran zyang zdihasilkan zoleh zbunyi ztersebut, zpada 

ztumbuhan zakan zmenyebabkan zstomata zdaun zmembuka zlebar z[4]. Sehingga zstomata zdaun zakan 

zmampu zmenyerap znutrisi zlebih zbaik zdan zmeningkatkan zhasil zfotosisntesis.   
Salah zsatu zpenerapan zsonic zbloom zyaitu zdengan zmemanfaatkan zsuara zalami zhewan zyang 

zdihasilkan zoleh zsuara zjangkrik z(Acheta zdomesticus). Suara zalami zbinatang zdigunakan zuntuk 

zmenstimulus zpertumbuhan zdan zproduktivitas ztanaman³. Jangkrik zmerupakan zserangga zyang 

zmenggunakan zsuara z(gelombang zbunyi) zsebagai zsarana zkomunikasi zantar zjangkrik. Suara zyang 

zdihasilkan zoleh zjangkrik ztermasuk zgelombang zultasonik, zkarena zmemiliki zrentang zdi zatas zfrekuensi 

zpendengaran zpada zmanusia z[5]. Jangkrik zmerupak zhewan zyang zaktif zbersuara zdi zmalam zhari. Suara 

zyang zdihasilkan zoleh zjangkrik zmemiliki zfrekuensi zsuara zberkisar zantara z1,5 zkHz z– z200 zkHz z[6].  
Sonic zbloom zmampu zmembuka zstomata zpada zseledri z(Apium zgraveolens zL.) zlebih zlebar 

zsehingga zdapat zmenyerap zunsur zhara zdan znutrisi zyang zdibutuhkan zdari zkandungan zfermentasi zkulit 

zapel. Selain zitu, zdari zpelebaran zstomata zdaun ztersebut ztidak zhanya zmampu zmeningkatkan 

zproduktivitas zseledri, znamun zjuga zmampu zmempercepat zmasa zpanen zdan zluas zdaun zmeningkat 

zyang zdapat zmenjadi zindikator zbahwa ztanaman zdalam zkondisi zbaik zatau zkualitas zyang zunggul. 

Teknologi zini zakan zmendapatkan zhasil zmaksimal, zketika zditerapkan zsaat zproses zpemupukan³.  
Pemupukan zdiperlukan zuntuk zpeningkatan zproduktivitas ztanaman. Pemupukan zbertujuan 

zuntuk zmenambahkan zpersedian zunsur zhara zyang zdibutuhkan ztanaman. Pemupukan zdapat zberupa 

zpupuk zanorganik zdan zpupuk zorganik, zsedangkan zuntuk zpupuk zorganik zterdapat zdua zbentuk zyaitu 

zpupuk zorganik zpadat zdan zpupuk zorganik zcair. Keuntungan zpupuk zorganik zcair zyaitu zmudah zdiserap 

zoleh ztanaman zdibandingkan zdengan zpemberian zmelalui zakar zatau ztanah z[7].   
Pupuk zorganik zlebih zmudah zdiserap zkarena zunsur-unsur zdi zdalamnya zsudah zterurai zdan ztidak 

zdalam zjumlah zyang zbanyak zsehingga zmanfaatnya zlebih zcepat zdirasakan. Pupuk zorganik zcair z(POC) 

zdapat zpula zmemperbaiki zsifat zfisik, zkimia zdan zbiologi ztanah, zmembantu zmeningkatkan 

zproduktivitas ztanamaan zdan zmeningkatkan zkualitas zproduk⁵.  
Pupuk zorganik zcair zberasal zdari zlimbah zsayuran zmaupun zbuah-buahan zyang zdiproses zmelalui 

ztahapan zfermentasi zyang zdibantu zoleh zbioaktivator. Salah zsatunya zdengan zmemanfaatkan zlimbah 

zkulit zapel zyang zberasal zdari zhome zindustry. Kulit zapel zmerupakan zbahan zbuangan zatau zlimbah 

zyang zpada zumumnya zbelum zoptimal zdimanfaatkan. Salah zsatu zmanfaat zdari zlimbah zkulit zapel zyaitu 

zdifermentasi zuntuk zpakan zternak. Namun zkarena zmelimpahnya zlimbah zkulit zapel zmaka zbanyak 
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zyang zterbuang zsia-sia zdan zmencemari zlingkungan. Oleh zkarena zitu, zlimbah zkulit zapel zdapat 

zdifermentasi zmenggunakan zEM₄ zsebagai zPupuk zOrganik zCair z(POC).   
  

Material dan Metode   

Bahan dan Alat   

   Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah limbah kulit apel, biji seledri  
varietas amigo, EM₄, jangkrik, arang sekam dan tanah. Alat digunakan sebagai berikut: tray semai, 

kertas label, polybag, botol dripping, hygrometer, pH meter, oven, timbangan analitik, mikroskop 

Olympus CX33, mikrometer okuler, gelas benda, ember dan kamera.  

Metode    

Rancangan zpenelitian zyang zdigunakan zuntuk zpenelitian zini zadalah zrancangan zacak zlengkap 

z(RAL) zfaktorial zyang zterdiri zdari zdua zfaktor. Faktor zpertama zadalah zkonsentrasi zfermentasi zkulit 

zapel zyang zberbeda zdengan zempat ztaraf zdiantaranya, z100 zml/l zPOC zkulit zapel, z200 zml/l zPOC zkulit 

zapel, z300 zml/l zPOC zkulit zapel zdan z400 zml/l zPOC zkulit zapel. Faktor zkedua zyaitu zperlakuan zsonic 

zbloom zmenggunakan zgelombang zsuara zdari zjangkrik z(Acheta zdomesticus). Dari zkedua zfaktor 

ztersebut zdiperoleh z4 zkombinasi zdengan zsatu zperlakuan zkontrol. Sehingga zterdapat z5 zperlakuan 

zdengan zmasing z– zmasing zpengamatan z4 zpengulangan zdiantaranya: z  
P₀ z(kontrol)  =  Tanpa zPOC zkulit zapel zdan zsonic 

zbloom  
P₁  =  POC zkulit zapel z100 zml/l z+ zsonic 

zbloom  
P₂  =  POC zkulit zapel z200 zml/l z+ zsonic 

zbloom  
P₃  =  POC zkulit zapel z300 zml/l z+ zsonic 

zbloom  

P₄  
=  POC zkulit zapel z400 zml/l z+ zsonic 

zbloom  
  

Cara Kerja   

1) Pembuatan zpupuk zorganik zcair zkulit zapel  

Dibutuhkan zsebanyak z3 zkg zkulit zapel zyang zdidapatkan zdari zhome zindustry zkeripik zapel zDesa 

zTulungrejo, zKota zBatu. Kulit zapel zdibersihkan zdengan zmenggunakan zair zmengalir zkemudian zdi 

ziris zkecil-kecil zdan zdimasukkan zke zdalam zwadah zkomposer. Selanjutnya zmengaktifkan zlarutan 

zEM₄ zpertanian z(100ml) zdan zgula zmerah z(100 zg) zdengan zair z(100ml) zkemudian zdiaduk zhingga 

zhomogen. Setelah zhomogen zlarutan zEM₄ zdituangkan zke zdalam zwadah zkomposer zyang zberisi 

zkulit zapel zkemudian zditambahkan zair zsebanyak z7500ml zdan zditutup zrapat. Dibutuhkan zwaktu 

z30 zhari zuntuk zfermentasi zkulit zapel ztersebut. Setelah zmasa zfermentasi zselesai, zpupuk zorganik 

zcair zdisaring zdan zdibuang zampasnya. Kemudian zpupuk zorganik zcair zdisimpan zdi zdalam zbotol 

zdan zdiletakkkan zdi ztempat zyang zteduh.  

2) Persemaian zbenih  

Media zpersemaian zmenggunakan ztray zsemai zkemudian zdiisi zdengan zcocopeat. Berdasarkan 

zpenelitian zAnggraini, zdkk z(2017) zcocopeat zmemberikan zpengaruh zterbaik zbagi zpertumbuhan 

zseledri, zdilihat zdari zberbagai zparameter zseperti zberat zbasah, zjumlah zanakan zdaun zdan zvolume 

zakar. Sebelum zbenih zdisemai, zbenih zdirendam zdengan zair zselama z± z24 zjam zuntuk zmempercepat 

zpemecahan zdormansi zpada zbenih. Benih zyang ztelah zdirendam, zdisemai zpada zmasing-masing zplot 

ztray zsemai zyang zdiisi z2-10 zbenih zuntuk zmenghindari zmortalitas ztanaman. Benih zyang ztelah 
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zdisemai, zdiletakkan zpada ztempat zyang zgelap. Setelah zbenih zberumur z1 zMST zdapat zdiletakkan 

zdi ztempat zyang zterang znamun ztidak zterkena zsinar zmatahari zsecara zlangsung.  

3) Penanaman z  

Penanaman zdilakukan zsetelah zbenih zberumur z4 zMSS z(minggu zsetelah zsemai). 

Penanaman zdilakukan zdengan zmenggunakan zmedia zpolybag z04 zx z15 zcm zyang zdiisi 

zdengan zarang zsekam zdan ztanah zdengan zperbandingan z1: z1. Setiap zperlakuan, zdiisi zsatu 

ztanaman zseledri. Tanaman zdiletakkan zsesuai zdenah zpenelitian zdengan zjarak zantar 

ztanaman z10 zcm.   

4) Pemberian zperlakuan z  

Pemberian zperlakuan zPOC zkulit zapel zdilakukan zsetelah ztanaman zberumur z1 zMST 

zdengan zinterval z7 zhari zsekali zselama z56 zhari zyaitu zpada zumur z1 zMST, z2 zMST, z3 zMST, 

z4 zMST, z5 zMST, z6 zMST, z7 zMST zdan z8 zMST zyang zdisesuaikan zdengan zdosis zyang 

zditentukan. Sedangkan zpemaparan zsonic zbloom zdengan zmenggunakan zsuara zjangkrik 

z(Acheta zdomesticus) zdilakukan zsetelah zdaun zsejati ztumbuh zatau zpada zumur z4 zMinggu 

zsetelah zsemai zdan zdilakukan zsetiap zhari zhingga zumur z8 zMinggu zsetelah ztanam ztanpa 

zrentang zwaktu. Jangkrik zyang zdigunakan zdalam zpemaparan zsonic zbloom zadalah zdua zekor 

zjangkrik zjantan zuntuk zmenghindari zperebutan zwilayah zdan zdiletakkan zdi ztengah. Hewan 

zjangkrik zdiletakkan zdi ztengah zagar zsuara zyang zdihasilkan zdapat zdidengar zdari zberbagai 

zarah.  

5) Pemeliharaan  

Penyiraman zbenih zketika zsemai zdilakukan zsetiap zhari zpada zsore zhari. Masing-masing 

zplot zsemai zdisiram zdengan zair zsebanyak z2 zml. Sedangkan ztanaman zyang ztelah ztumbuh 

zdan zdipindahkan zke zdalam zpolybag, zdisiram zmenggunakan zmetode zdripping zselama z±3 

zjam zsetiap zhari zpada zsore zhari zsebanyak z100ml zair zke zbagian zdaun ztanaman.  

6) Teknik zPengumpulan zData  

Pengumpulan data faktor biotik dan abiotik di lakukan sebanyak 8 kali yaitu pada hari ke 

1 MST, 2 MST, 3 MST, 4 MST, 5 MST, 6 MST, 7 MST dan 8 MST. Sedangkan untuk berat 

basah, berat kering, panjang akar, jumlah stomata dan lebar stomata dilakukan pada umur 8 

minggu setelah tanam (MST).   

7) Analisis data  

Analisis data menggunakan ANOVA (analysis of variance), zapabila zterjadi zhasil zyang 

zberbeda znyata zantar zperlakuan zmaka zdilakukan zuji zbeda znyata zterkecil z(BNT) zdengan 

ztaraf z5%.  

Hasil dan Diskusi   

Tinggi tanaman  

Hasil pengamatan terhadap tinggi tanaman seledri setelah dianalisis ragam memberikan 

pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 4 MST. Rata-rata tinggi tanaman seledri 

setelah diuji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5% dapat dilihat pada gambar 1.  
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Gambar 1. Grafik rata-rata tinggi seledri  

  

Berdasarkan zGambar z1, zperlakuan zP₄ z(₄₀₀ₘₗ₊sb) zmemberikan zhasil zyang zterbaik zpada ztinggi 

ztanaman zseledri z(Apium zgraveolens zL.), zhal zini zdisebabkan zpemberian zpupuk zcair zselain 

zmenyediakan zunsur zhara zjuga zmenambahkan zkeragaman zmikroba zpada ztanah zsehingga zkebutuhan 

zhara zpada ztanaman zterpenuhi z[8]. Selain zitu, zdapat zdisebabkan zoleh zpemaparan zgelombang zsuara 

zjangkrik zmampu zmernagsang zpembukaan zstomata, zsehingga zpenyerapan zunsur zhara zyang 

zdibutuhkan zoleh ztanman zlebih zmaskimal. Sedangkan, zperlakuan zP₃ z(₃₀₀ₘₗ₊sb) zmemberikan zpengaruh 

zyang zrendah zterhadap ztinggi ztanaman zseledri.   
Pada zperlakuan zPOC zkulit zapel zdan zsonic zbloom zberpengaruh znyata zterhadap ztinggi ztanaman 

zseledri zketika zberumur z4 zMST zkarena ztanaman zsudah zmampu zmenyerap zunsur zhara zyang 

zdisediakan zoleh zpupuk zcair. Namun, zpada z5 z– z8 zMST ztidak zberpengaruh znyata zpada ztinggi 

ztanaman zdapat zdisebabkan zketersediaan zbahan zorganik zmulai zberkurang. Pupuk zorganik zcair zdapat 

zdiserap zlangsung zoleh ztanaman zsehingga zmudah zhabis zdan zharus zdisuplai zterus zmenerus⁸.  

Jumlah daun  

Hasil pengamatan terhadap jumlah daun tanaman seledri setelah dianalisis ragam 

memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah daun tanaman pada umur 7 MST. Rata-rata 

jumlah daun tanaman seledri setelah diuji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5% dapat 

dilihat pada gambar 2.  

 

1 MST 2 MST 3 MST 4 MST 5 MST 6 MST 7 MST 8 MST

P₀ 2,0 2,4 2,5 3,1 3,5 4,4 6,0 6,6

P₁ 2,3 2,7 2,9 3,5 3,9 5,3 6,7 7,2

P₂ 2,3 2,6 2,9 3,5 4,2 5,0 7,2 7,9

P₃ 1,9 2,2 2,4 2,5 2,8 3,0 3,6 3,7

P₄ 1,9 2,4 2,9 3,8 4,5 5,1 7,9 8,5
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Gambar 2. Grafik jumlah daun seledri  

  

Berdasarkan zGambar z2, zjumlah zdaun zseledri zketika zberumur z1 zMST zhingga z4 zMST 

zmemiliki zjumlah zrata-rata zdaun z4 z– z5 zhelai zdaun. Pada zumur z5 zMST zmulai zmengalami 

zpeningkatan zyang zpesat zpada zsetiap zparameter. Jumlah zdaun zpada zperlakuan zP₂ z(₂₀₀ₘₗ₊sb) 

zdan zP₄ z(₄₀₀ₘₗ₊sb) zketika zumur z7 zMST zdan z8 zMST zmemiliki zjumlah zyang zsama zyaitu, z16 

zhelai zdaun. Selain zitu, zpada zumur z8 zMST, zperlakuan zP₁ z(₁₀₀ₘₗ₊sb) zdan zP₀ z(control)  zjuga 

zmemiliki zjumlah zdaun zyang zsama zyaitu, z13 zhelai zdaun. Sedangkan zperlakuan zP₀ z(kontrol) zdan 

zP₃ z(₃₀₀ₘₗ₊sb) zpada zumur z5 zMST zhingga z6 zMST zmemiliki zjumlah zdaun zyang zhampir zsma, 

zyaitu z7 z– z9 zhelai zdaun. Namun zpada zumur z7 zMST, zP₀ z(kontrol zmasih zmengalami zpeningkatan 

zyang zsignifikan. Sedangkan zP₃ z(₃₀₀ₘₗ₊sb), zpertumbuhannya zmulai zmelambat.  

Perlakuan zP₄ z(₄₀₀ₘₗ₊sb) zmemberikan zhasil zyang zterbaik zpada zjumlah zdaun ztanaman 

zseledri z(Apium zgraveolens zL.). Hal zini zdapat zterjadi zkarena zpemparan zsonic zbloom zmampu 

zmemaksimalkan zpembukaan zstomata, zsehingga zpenyerapan zunsur zhara zyang zdibutuhkan 

ztanaman zjuga zmaksimal. Sedangkan, zperlakuan zP₃ z(₃₀₀ₘₗ₊sb) zmemberikan zhasil zyang zrendah 

zterhadap zjumlah zdaun ztanaman zseledri. Proses zpembentukan zdaun zdapat zdisebabkan zoleh 

zbanyaknya zunsur zhara zyang zdiserap zoleh ztanaman. Sehingga, zhal zini zdapat zdisebabkan zPOC 

zkulit zapel zkekurangan zunsur zCa zda zP zsehingga zpembentukan zdaun zkurang zmaksimal z[9].  

Berat basah  

Hasil pengamatan terhadap berat basah tanaman seledri setelah dianalisis ragam tidak 

memberikan pengaruh nyata terhadap berat basah tanaman. Rata-rata berat basah seledri setelah 

diuji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5% dapat dilihat pada gambar 3.  

  

1 MST 2 MST 3 MST 4 MST 5 MST 6 MST 7 MST 8 MST

P₀ 2,25 2,75 3,25 4,25 6,75 9 11 13,25

P₁ 2,75 3 3,5 4,25 8,5 10,5 12 13,25

P₂ 2 3 3,75 4,75 11 13 14,75 16

P₃ 2,5 3 3,5 4 6,5 8,5 9,5 10

P₄ 2 3 3,75 4,5 10 12 14,75 16
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    Gambar 3. Grafik berat basah seledri  

  

Berdasarkan zgambar z3, zmenunjukkan zbahwa zberat zbasah ztertinggi zpada zperlakuan zP₄ 

z(₄₀₀ₘₗ₊sb) zyaitu z1,97 zg zdan ztidak zberbeda zjauh zdengan zperlakuan zP₂ z(₂₀₀ₘₗ₊sb) zyaitu, z1,67 zg 

zkarena zmemiliki zjumlah zdaun zyang zsama. Sedangkan, zberat zbasah zterendah zpada zperlakuan 

zP₃ z(₃₀₀ₘₗ₊sb) zyaitu z0,41 zg. Hal zini zdapat zberkaitan zdengan zparameter zlainnya, zdimana zP₃ 

z(₃₀₀ₘₗ₊sb) zmemiliki znilai zterendah zsperti zpada ztinggi ztanaman, zjumlah zdaun zdan zPanjang 

zakar.  

Berat zbasah ztanaman zdapat zberkaitan zdengan zpeningkatan zjumlah zdaun. Apabila zjumlah 

zdaun zmengalami zpeningkatan, zmaka zterjadi zpeningkatan zpula zpada zberat zbasah ztanaman 

z(Nurfadhillah, zdkk. 2021). Berdasarkan zpenelitian zPrasetyo zdan zLazuardi z[10] zsonic zbloom 

zmampu zmeningkatkan zbiomassa zdan zukuran ztanaman zkarena zdapat zmemicu zterbukanya 

zstomata zmenjadi zlebar, zsehingga zberat zbasah ztanaman zmeningkat.  

Jumlah stomata   

Hasil pengamatan terhadap jumlah stomata tanaman seledri setelah dianalisis ragam  

memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah stomata tanaman. Rata-rata berat basah seledri 

setelah diuji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5% dapat dilihat pada gambar 4.  
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Gambar z4. (A) zjumlah zstomata ztanpa zperlakuan, z(B) zjumlah zstomata zdengan 

zperlakuan  

Dilihat zgambar z4 menunjukkan zjumlah zstomata zyang zberbeda, zdimana zpada ztanaman 

zyang zdiberi zperlakuan zsonic zbloom zmenunjukkan zjumlah zstomata zyang zlebih ztinggi 

zdibandingkan zdengan ztanaman ztanpa zperlakuan. Pada pengamatan lebar stomata, perlakuan 

P₄ (₄₀₀ₘₗ₊sb) tidak berbeda nyata dengan perlakuan P₂ (₂₀₀ₘₗ₊sb) dengan selisih lebar stomata yang 

tidak jauh berbeda. Namun, berbeda nyata dengan perlakuan kontrol, P₁ (₁₀₀ₘₗ₊sb) dan P₃ 

(₃₀₀ₘₗ₊sb).  

Lebar stomata  

Hasil pengamatan terhadap lebar stomata tanaman seledri setelah dianalisis ragam  

memberikan pengaruh nyata terhadap lebar stomata tanaman. Rata-rata berat basah seledri 

setelah diuji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5% dapat dilihat pada gambar 5.  
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Gambar z5. (A) zlebar zstomata zpada ztanmana ztanpa zperlakuan, z(B) zlebar zstomata zpada 

ztanamna zdengan zperlakuan, z(C) zhasil zpengamatan zstomata zyang ztertutup zpada 

zperlakuan ztanpa zperlakuan, z(D) zhasil zpengamatan zstomata zyang zterbuka zdengan 

zperlakuan  

Berdasarkan zgambar z5 zmenunjukkan zbahwa zterjadi zperbedaan zpembukaan zlebar 

zstomata zpada zperlakuan zkontrol zdan zperlakuan zdengan zpemaparan zsonic zbloom. Hal zini 

zdisebabkan zkarena zpemaparan zsonic zbloom zdengan zmenggunakan zsuara zjangkrik zmampu 

zmenstimulasi zstomata zdaun zuntuk zmembuka. Gambar z10(C) zmerupakan ztanaman zyang 

zbelum zdiberi zperlakuan zpaparan zsonic zbloom, zsehingga zbanyak zstomata zdalam zkondisi 

ztertutup. Sedangkan zpada zgambar z10(D) zmerupakan ztanaman zyang ztelah zdiberi zperlakuan 

zpaparan zsonic zbloom, zsehingga zbanyak zterdapat zstomata zdalam zkondisi zterbuka zyang zbagus 

zuntuk zmenyerap zunsur zhara. Perlakuan zpaparan zsonic zbloom zdapat zmenyebabkan 

zpembukaan zstomata zmenjadi zlebar zdan zlama. Karena zstomata zterbuka zlebar zdan zlama zdapat 

zmenyebabkan zproses ztranspirasi zdan zpenyerapan zunsur zhara zlebih zlama.  

Kesimpulan   

 Sonic bloom yang dihasilkan dari suara jangkrik berpengaruh nyata terhadap pembukaan lebar 

dan jumlah stomata pada tanaman seledri (Apium graveolens L.). Pupuk Organik Cair kulit apel 

berpengaruh terhadap tinggi seledri (Apium graveolens L.) pada umur 4 MST dan jumlah daun 

seledri pada umur 7 MST. Perlakuan dengan pemberian POC kulit apel sebesar 400 ml/l 

memberikan hasil yang signifikan terhadap pertumbuhan tanaman seledri (Apium graveolens 

L.), baik dalam pertumbuhan tinggi, dan jumlah daun yang memberikan hasil tertinggi 

dibandingkan dengan konsentrasi lainnya maupun tanaman kontrol.  
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